MANGROVE INDONESIA: Potong emisi, jangan hutan mangrove
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BOGOR, Indonesia _ Mangrove Indonesia, lumbung besar penyimpan karbon,
merupakan kartu negosiasi penting dalam perundingan perubahan iklim di Paris, demikian
menurut para penulis -riset terbaru yang dipublikasikan dalam jurnal Nature Climate Change

“Para pembuat kebijakan Indonesia seharusnya menjadikan wacana perlindungan dan
keberlanjutan pengelolaan mangrove sebagai potensi solusi mitigasi perubahan iklim,” kata
Daniel Murdiyarso ketua peneliti dan ilmuwan utama Pusat Penelitian Kehutanan
Internasional (CIFOR).

“Namun untuk mencapai kemajuan itu, amatlah penting untuk melindungi dan mengelola
mangrove secara berkelanjutan,” tambahnya.

Sejumlah wilayah mangrove di Indonesia ditebangi dalam dekade terakhir, walaupun
mungkin belum pernah ada waktu yang lebih baik — bukan pula motivasi politik mencolok —
untuk merubah dinamika yang terjadi.

Penyimpanan karbon global dalam ekosistem jenis ini sekitar 10 miliar ton, jadi Indonesia
memiliki sepertiga dari total tersebut di dalam mangrove

Penelitian baru memperkuat temuan sebelumnya bahwa dalam luas yang sama, mangrove
menyimpan 3 — 5 Kkali lebih banyak karbon dibandingkan hutan hujan, menunjukkan bahwa
mangrove Indonesia berada di papan atas daftar densitas karbon — menyimpan 3,14 miliar ton
karbon, terutama di dalam tanah.

“Penyimpanan karbon global dalam ekosistem jenis ini sekitar 10 miliar ton, jadi Indonesia
memiliki sepertiga dari total tersebut di dalam mangrove,” kata Murdiyarso.

Hal ini menjadi penting karena pada saat mangrove ditebang, dan tanahnya dikeringkan atau
digali, karbon teroksidasi dan terlepas ke atmosfer, yang berkontribusi pada perubahan iklim.

Hasil riset dapat dibaca di tautan berikut:

o The potential of Indonesian mangrove forests for global climate change mitigation

Fakta ini menegaskan, Indonesia menebangi kawasan mangrovenya lebih cepat dibandingkan
negara manapun di bumi, kecuali satu (Republik Dominika), kata para peneliti.

Dalam skala global, penelitian baru ini melaporkan, pelepasan karbon akibat hilangnya hutan
mangrove Indonesia menyumbang 42% emisi gas rumah kaca global akibat rusaknya
ekosistem pesisir.
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HARTA KARUN TERSEMBUNYI

Para ilmuwan mengukur karbon di beragam lokasi pulau-pulau di Indonesia.

Mereka menemukan bahwa mangrove sepanjang pesisir berpenduduk padat di pulau Jawa
hanya menyimpan 500 ton karbon per hektare, sementara di tempat terpencil dan jarang
penduduk di Papua menyimpan hampir 1.500 ton.

Dengan begitu kayanya simpanan karbon, 2,9 juta hektare mangrove Indonesia merupakan
“tempat serapan karbon penting bagi dunia”.

Hal ini berarti, Indonesia harus mengutamakan konservasi mangrove di dalam daftar upaya
nasional mengurangi emisi karbon.

TARGET IKLIM INDONESIA

Dalam tahun-tahun terakhir, Indonesia membuat komitmen kuat memotong gas rumah
kacanya. Sebelum perundingan perubahan iklim di Kopenhagen pada 2009, Indonesia
berkomitmen mengurangi emisi -sebesar 26 persen pada 2020. Pada 2011, pemerintah
menaikkan lagi potensi pengurangan 41 persen dalam periode yang sama, dengan dukungan
internasional.

Untuk mencapai kedua target ini, Indonesia perlu mengurangi deforestasi, karena penggunaan
lahan adalah sumber utama emisi gas rumah kaca.

Dan emisi tahunan Indonesia dari penggundulan mangrove menyumbang hingga 20 persen
emisi total penggunaan lahan.

“Khususnya menuju perundingan perubahan iklim Paris, inilah saat yang baik untuk
mendorong potensi mangrove untuk mitigasi,” kata Murdiyarso.

FAKTA PENTING MANGROVE:

o Kekayaan nasional dalam ancamant
o 5 Fakta penting untuk peduli mangrove

Dan ini solusi terhadap terus berlangsungnya kerusakan mangrove Indonesia.

Sangat tingginya kepadatan karbon yang membuat kerusakan karbon mengecilkan kontribusi
emisi karbon Indonesia, sekaligus juga menjadi potensi menggiurkan.

Direktur Jenderal Perubahan Iklim Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dr. Nur
Masripatin, sangat sadar potensi tersebut.

Semua menyetujui pentingnya ekosistem mangrove, baik bagi perubahan iklim maupun
penghidupan penduduk di sekitar mangrove
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“Semua menyetujui pentingnya ekosistem mangrove, baik bagi perubahan iklim maupun
penghidupan penduduk di sekitar mangrove,” katanya.

“Dalam konteks perubahan iklim, mangrove adalah satu tempat di mana mitigasi dan adaptasi
bisa diupayakan bersama.”

Apa yang menjadi titik terang dari penelitian Daniel Murdiyarso ini — dan juga ada di dalam
benak ilmuwan dan pengambil kebijakan utama — yaitu mengurangi laju, atau secara

signifikan melambatkan hilangnya mangrove memberi-harapan, mengantar Indonesia
melakukan langkah raksasa menuju target reduksi emisi, yang tenggatnya lima tahun lagi.
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